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Mikrozonasi Kota Pekalongan dibagi menjadi tiga zona: Zona Rentan Goncangan Gempa bumi I,
mempunyai karakteristik lahan dengan amplifikasi / penguatan sangat tinggi (>9 kali), periode dominan
tanahnya 0,93 ? 1,15 detik dengan ketebalan sedimen lunak antara 40,14 ? 50,29 m; Zona Rentan
Goncangan gempa bumi I1, mempunyai karakteristik lahan dengan amplifikasi / penguatan tinggi (6 - 9
kali), periode dominannya antara 0,55 ? 1,49 detik dengan ketebalan sedimen lunak 23,91 ? 65,30 m; Zona
Rentan Goncangan gempa bumi I11, mempunyai karakteristik lahan dengan amplifikasi / penguatan sedang
(3 - 6 kali), periode dominannya antara 0,47 ? 1,54 detik dengan ketebalan sedimen lunak 20,73 ? 67,31 m.
Secara umum, Kota Pekalongan dan sekitarnya mempunyai nilai amplifikasi / penguatan tanah antara 3,17 ?
12, 91 kali. Lebih dari setengah luas wilayahnya mempunyai amplifikasi tinggi, hanya sebagian kecil dan
setempat-setempat saja yang mempunyai amplifikasi sangat tinggi, dan selebihnya mempunyai amplifikasi
sedang. Mikrozonasi merupakan langkah awal untuk mengurangi risiko bencana alam khususnya gempa
bumi. Untuk mengurangi risiko bencana secara nyata, diperlukan langkah kebijakan oleh Pemerintah Daerah
mengatur tata ruang.

Pada daerah yang amplifikasi tanahnyatinggi ? sangat tinggi harus dibangun dengan konstruksi khusus.
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